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PEMBELAIARAN
UNTUI( I(ANAICI(ANAI(
A Urgensi Pendidikon untuk Konok-konok
Kompleksnya permasalahan yang terjacli dalam kehidupan
hertrangsa, bernegara, dan bermasyarakat yang mengg;lobal, menuntut
smber daya manusia (SDM) yang berkualitas, yaitu religius, cerdas,
rrampil dan mandiri. Untuk menyiapkan sDM yang berkualitas dan
rtggul tersebut diperlukan pendidikan yang berkelanjutan, sepanjang
helat dan seiagat hayat yang dimulai sejak usia dini.
Pendidikan pada masa kanak-kanak memegangperan penting dan
rngat esensial memberikan pengaruh yang sangat dalam, yang
mrdasari proses pendidikan dan perkembangan anak selanjutnya.
keud (santrock & Yussen, 7992; sorehuddin, 2000) memandang usia
kra hhun pertama pada masa kanak-kanak sebagai masa terbentuknya
tepn-badian dasar individu. Kepribadian orang dewasa, ditentukan oleh
ca'r-cara pemecahan konflik antara sumber-sumber kesenangan awal
dengan tuntutan realita pada masa kanak-kanak. pada masa usia ini
penuh dengan kejadian-kejadian yang penting dan unik (a highly
rentfiill and unique period of rife) yang meletakkan dasar bagi kehidupan
seseorang di masa dewasa. Fernie (198g) meyakini bahwa pengalaman-
pengalaman belajar awar tidak akan pernah tergantikan oleh
pengalaman-pengalaman berikutnya, kecuali dimodifikasi.
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Pentingnya pendidikan kanak-kanak' menuntut adanya
pemahaman dan persiapan bagaimana model pembelajaran 
yang tepat
untuk menggali dan mengembangkanpotensi mereka' sehingga 
mereka
berkembang secara oPtimal'
B. Tuiuon Pendidikqn Konok-konok
Tuiuan pendidikan kanak-kanak adalah untuk memfasilitasi
pertumbuhan dan perkembangan anak secara optimal dan menyeluruh'
sesuai dengan norma-norma dan nilai-nilai kehidupan yang 
dianut'
Melalui penclidikan ini diharapkan anak dapat mengembangkan
segenap potensi yang dimilikinya, yang mencakup aspek agama'
intelektual,sosial,emosi,danfisik'Memilikidasar-dasarakidahyang
lurus/benar sesuai dengan aiaran agama yang dianutnya' 
memiliki
kebiasaan-kebiasaan perilaku yang diharapkan' menguasai seiumlah
pengetahuan dan keterampilan dasar sesuai dengan kebutuhan 
dan
iingkat perkembangannya, serta memiliki motivasi dan sikap 
belaiar
yang positif' 
,^--: ---*..^^- +,,i,,an + besar adaBertitik tolak dari rumusan tujuan tersebut' secara garrs
lima fungsi utama pendidikan kanak-kanak menurut solehuddin, 
(2000:
56), yaitu untuk: (1) pengembangan potensi' (2) penanaman 
dasar-dasar
akidahdankeimanan,(3)pembentukandanpembiasaanperilaku-
perilaku yang diharapkan, (4) pengembangan pengetahuan dan
ieterampilan dasar yang diperlukan, serta (5) pengembangan 
motivasi
dan sikap belajar Yang Positif'
Untuk mewujudkan fungsi tersebut, guru perlu menciptakan 
suatu
atmosfer mencintai anak-anak, sehingga dapat mengembangkan 
semua
potensipribadianak,baikaspeksosial,emosional'fisik'danintelek-
tual. Di samping itu menciptakan atmosfer yang tepat pada Pengem'
bangan orang tua dan kanak-kanak (Todd dan Heffernan'1966:19)'
C. Metode Pembeloioron Konok-konok
Sesuaidengankarakteristikdantuntutanduniaanak'perlu
disiapkan metode pembelajaran yang tepat' Ketepatan dan 
kesesuaian
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lEl'Isunaan metode pembelajaran ini akan berpengaruh pada proses
"drdararan 
selanjutnya. Ada beberapa hal yang perlu dipahami dan
&m,rri oleh guru berkaitan dengan metode pembelajaran ini:
Ptrtama, anak usia kanak-kanak lazimnya aktif dan memiliki
&rnampuan untuk berkreasi, maka metocle pembelajaran yang di-
Hrmdaki adalah "berpusat pada anak". Artinya, anak diberi kebebasan
cmr lcesempatan yang luas untuk berbuat aktif secara fisik maupun
Eilal- Pembelajaran yang demikian akan membuat anak senan5; dan
grmar belaial, karena kegiatan belajar dirasakan dan clipersepsi sebagai
hryan vang terpadu dari kehidupannya. Namun perru diingat, bahwa
r*k melakukan kegiatan itu sama dengan berpikir. Dengan demikian,
*tiritas-aktivitas anak tidak sekadar merangsang pertumbuhan fisik,
r'api iuga perkembangan mental, sosial, emosional, secara menyeiuruh.
Kedua, anak pada dasarnya belajar dalam situasi yang holistik dan
hilang pelajaran yang terintegrasi. Dengan arasan ini, cara pembelajaran
'erpadu" dipandang cocok untuk diterapkan pada usia kanak-kanak.
Smara umum pembelajaran terpadu mempunyai ciri-ciri sebagai
herikut: (1) anak mempelajari proses mauplln isi pelajaran yang
hertrubungan dengan lebih dari satu bidang kurikulum pada saat yang
!i.mu; (2) ada tujuan sebagai fokus pembelajaran; (3) menghubungkan
teori dan praktik; (4) ada aktivitas-aktivitas yang menghubungkan
pro6€s dan isi dari berbagai bidang kurikulum; (5) didasarkan pada
pendekatan inquiry, di mana anak terlibat dalam perencanaan,
eksplorasi, serta saling tukar pengalaman dan pemahaman, dan (6)
anak-anak didorong untuk bekerja dalam suasana berajar yang
kooperatif dalam merefleksi pengalaman belajarnya sendiri.
Ketign, adanya perbedaan secara individuar anak menuntut guru
untuk merancang dan memfasilitasi sejumlah alternatif kegiatan untuk
memberi kesempatan kepada anak memilih kegiatan belajar yang
diminati atau memberi kesempatan kepada anak untuk secara spontan
berinisiatif.
Keempat, pembelajaran kanak-kanak hendaknya memberi
kesempatan sebanyak-banyaknya kepada anak untuk berinteraksi
dengan guru, teman sebaya, maupun dengan objek_objek benda yang
p siko[ogi p enbibif<an ruovatif E
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ada di sekitarnva.
Kelintn, metode pembelajaran kanak-kanak hendaknya bersifat
fl eksibel, dan tidak terstruktur. Kecenderungan anak masih didominasi
oleh keinginan-keinginan atau dorongan-doronSan dari dalam dirinya
dengan kurang menghiraukan tuntutan-tuntutan dari luar dirinya .Dava
konsentrasi yang masih penclek juga menyebabkan anak sering beralih-
alih ciari kegiatan satu ke kegiatan yang lainnya' Inilah yang menye-
babkan perlunya pembelajaran bagi usia ini bersifat fleksibel dan tidak
terstrukturlkaku.
Keentlnt,peneraPanbermainsebagaiSarallabelajarkanak-kanak
merupakan hal yang perlu diprioritaskan' Dalam bermain ini akan
membuat anak terlibat dalam suatu aktivitas langsung yang bersifat
menyenangkan (n pleasr.rrable lmnds-otr and playfittl actiaity) dan bukannya
sekadar membuat anak mengikuti pelaiaran yang terstruktur dari guru.
Metode pembelajaran ini diperlukan agar anak belajar secara alami dan
bermakna.
Di tlalam pembelajaran kanak-kanak, perlu diterapkan beberapa
prinsip dasar: (1) anak secara aktif terlibat dalam melakukan sesuatu
atau bermain dalam suasana yang menyenangkan; (2) kegiatan pem-
belajaran dibangun berdasarkan pengalaman dan minat anak; (3)
mendorong; terjadi komunikasi dan belajar secara bersama dan
individual; (4) mendorong berani mengambil risiko dan belajar dari
kesalahan; (5) memerhatikan variasi perkembangan anak; (6) bersifat
fleksibel.
D. Moteri Pembeloioron Konqk-konqk
Mengingat anak usia kanak-kanak ini belajar dalam situasi yang
holistik dan terkait dengan kehidupan sehari-hari, maka materi
pembelajaran harus relevan dengan karakteristik dan kebutuhannya.
Materi yang cocok untuk kanak-kanak adalah: konkret, sesuai dengan
dunia kehidupan anak, terkait dengan situasi pengalaman langsung'
atraktif dan berwarna, mengundang rasa ingin tahu anak, bermanfaat,
dan terkait dengan aktivitas bermain anak'
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E ilodel Pembeloiorcn Konok-konsk
Bredekamp dan Rosegr ant (7992)menyimpulkan bahwa anak akanhl+r dengan baik clan bermakna, jika: (1) anak merasa aman secarapfltot%is serta kebutuhan-kebutuhan fisiknya terpenuhi; (2) anak
mmgkonstruksi pengetahuan; (3) anak belajar melalui interaksi sosial
cil€an orang dewasa dan anak-anak lainnya; (4) anak belajar merarui
herrrain; (5) minat dan kebutuhan anak untuk mengetahui (keinginan
mt!u) terPenuhi; dan (6) unsur variasi individual anak diperhatikan.
S*rah dengan karakteristik dan dunia kehidupan kanak-kanak, maka
nsdel pembelajaran yang sesuai adalah bermain, bercerira, dan
Xherny.anyi.
Bermain menurut solehuddin (2000) dipandang sebagai suatut.'t tu., yrng bersifat voluntiq, spontan, terfokus paa, p.orur, *emberigtfrran secara intrinsik, menyenangkan, aktif, dan fleksibel. Bermain
tragi anak merupakan suatu aktivitas yang mengasyikkan. Merarui
altir"itas bermain berbagai keinginannya terwujud. Bermain adarah&i'itas yang dipilih sendiri oleh anak, karena menyenangkan b,kan
Larena memperoleh hadiah atau pujian. Bermain adalah salah satu alat
utama yang menjadi ratihan untuk pertumbuhannya. Bermain adalah
medium anak untuk mencoba diri, dengan berfantasi secara benar dan
aktif.
Menurut Semiawan (2003:16-17)ada beberapa ciri bermain, yaitu:t' Bermain sifatnya sukarera. Ini berarti bermain d,akukan anak
sesuai dengan keinginan dan kemauan anak.
a Bermain bersifat spontan. Artinya, aktivitas bermain dilakukan
tanpa rencana seberumnya, dan dilakukan di saat anak mau
melakukannya.
]- Aktivitas bermain terarah pada proses bukan hasil. Artin ya, yang
menjadi tujuan utama bermain adalah peristiwa utu, uktiritu,
bermai itu sendiri, bukan hasilnya.
l' Aktivitas bermain mem,iki intrinsic rewards.Artinya, anak yang
bermain akan senang dan bahagia, di saat ia dapat melakukan apa
yang ingin ia lakukan. Anak tidak mengharapkan hadiah, tetapi
t si{plo gi p endibikan rnozt afif E
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karena bermain menyenangkan (enio q able)'
5. Aktivitas bermain dapat memberikan suasana afeksi yang
menyenangkan selama anak melakukannya'
6. Ada keterlibatan aktif pada semua anak dalam aktivitas bermain'
Artinya dalam aktivitas bermain, semua anak terlibat secara aktif
melakukannYa.
7. Aktivitas bermain bersifat fleksibel dan chtticefii /. Artinya, anak
yang bermain memiliki kesempatan yang bebas memilih bermain
apa ptm yang diinginkan.
Dalam hubungan dengan perkembangan anak, bermain dapat
memberikan kontribusi positif terhadap hampir semua aspek perkem-
bangan. Menurut Schickeclanzet.al. (1999) bermain memungkinkan anak
untuk membangun suatu pengetahuan baru, mengembangkan ke-
terampilan sosial, mengembangkan kecakapan untuk mengatasi
kesulitan, mengembangkan rasa memiliki kemamPuan' dan dapat
mengembangkan keterampilan-keterampilan motorik. Bermain mem-
bantu anak dalam mengembangkan banyak aspek fundamental dari
perkembangan fisik, intelektual, sosial, dan emosional (Maxim' 1985)'
E Bagiant PeudiDil<anpvaseko[ab 
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PENDIDII(AN PRASEI(OLAH
icrbincongon Seputor pendidikqn prosekoloh
Minat untuk memperbincangkan seputar pendidikan prasekolah
J satu pihak cukup gencar, akan tetapi di pihak lain ada yang
t€:mggap tidak urgen untuk memperbicangkannya dibandingkan
&rgan persoalan ekonomi dan politik.
Menyadari fenomena dua kutub minat yang berbeda dalam
-rurnd21g 
pendidikan prasekolah, maka para pendidik berusaha
L'ltartebih keras bagaimana mendidik dan mengasuh anakagar dapat
-r-akinkan 
orang tua, masyarakat, dan para pengambil kebijakan
hhwa betapa pentingnya perhatian orang tua kepada anak usia awal,
Le,ena di pundak merekalah terletak tanggung jawab untuk
rcrcntukan kualitas bangsa di masa datang.
Untuk pihak yang menaruh minat besar terhadap persoalan
pendidikan prasekolah baik dari kalangan orang tua, masyarakat,
f,aup,n pemerintah sebagai pengambil kebijakan, mereka menyadari
b*rwa kualitas masa depan awal anak (earry childhood) merupakan
crmin kualitas bangsa di masa yang akan datang, demikian pula bahwa
hrbungan orang tua dengan anak kelak akan mewarnai hubungan
reseorang dengan lingkungannya, teman sebaya, guru, maupun
{a<annya.
Anak yang memperoleh perlakuan yang tidak tepat dari orang
v siQotogi pendibikan mouatif E
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tua maupun lingkungannya menjadi bahan perbincangan Para
pendidik. Untuk hal tersebut, pelbagai usaha mencari jalan keluar selalu
menjadi perhatian. Indikatornya dapat terlihat dengan munculnya
banyak media masa vang bertemakan pendidikan anak, seperti majalah
Bobo, si Kancil, Anakku, Anak Saleh, Ayah Bunda, juga sering ada
prograrn yang menawarkan seminar, ceramah, diskusi, atau kursus
bagaimana mendidik anak yang efektif melalui media cetak maupun
elektronik. Dari tawaran tersebut cukup menyadarkan orang tua,
terutama pasangan muda di kota, akan pentingnya arti stimulasi dan
perhatian orang tua terhadap anak usia dini, sehingga tidak sedikit
rnereka harus menghabiskan uang, tenaga, dan pikiran demi kualitas
anak. Merespons kondisi ini, perusahaan permainan anak-anak pun
ikutberlomba menawarkan produknya karena memahami bahwa orang
tua tidak akan menolak permintaan anak, meskipun kadang-kadang
alat-alat permainan tersebut kurang memPunyai nilai edukatif.
Bagi komunitas yang memiliki kepedulian (concern) terhadap
pendidikan anak, sering muncul harapan yang terlalu tinggi terhadap
anak prasekolah, yang oleh sebagian kalangan terlalu berlebihan
menargetkan pendidikan anak prasekolah, misalnya menargetkan
kepandaian menulis dan membaca pada usia sangat dini'
B. Perihol Anok Prosekoloh
Sampai abad ke-18 masih berkembang anggaPan bahwa anak
adalah orang dewasa dalam bentuk kecil, terutama di Eropa di mana
kondisi ekonomi di sana memungkinkan agar anak tidak terlalu lama
tergantung kepada orang tua (Lihat sumadi suryobroto, 1994: 5-22 ;
Newman, 1978:30-53)
Berdasarkan atas anggapan itu maka implikasinya, perlakuan dan
harapan orang tua terhadap anak sama dengan perlakuan dan harapan
terhadap orang dewasa. Hai ini terlihat misalnya dalam memberi
perhatian, memenuhi kebutuhan pokok, atau menargetkan kepandaian
yang sama dari anak kecil dan orang dewasa. Perlakuan dan harapan
terhadap anak seperti itu karena kesalahan memersePsi perkembangan
anak, akan menimbulkan masalah psikologis di kemudian hari pada
Eil Bagiant - venbidikanwase[<olah banseko[ab 
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